



SIMPULAN DAN SARAN 
 
4.1 Simpulan 
Proses produksi film televisi (FTV) terbilang tidak mudah. Banyak 
kendala yang dihadapi terutama saat syuting berlangsung. Keterbatasan waktu, 
banyaknya adegan yang harus diambil dalam satu hari (biasanya sekitar 18-20 
adegan), dan cuaca yang tidak menentu, menjadi rintangan tersendiri. Diperlukan 
perencanaan dan persiapan matang, serta pengambilan keputusan yang cepat di 
lapangan.  
Komitmen dari seluruh divisi terkait juga mempengaruhi berhasil atau 
tidaknya suatu produksi. Satu orang saja tidak mengerjakan tugasnya dengan baik, 
maka akan mengganggu jalannya produksi secara keseluruhan.  
Selama praktik kerja magang, penulis banyak memperoleh ilmu baru yang 
tidak didapatkan di bangku kuliah. Penulis banyak belajar dari orang-orang yang 
sudah berpengalaman di bidangnya. Penulis mendapat kesempatan menjadi 
bagian dari tiga divisi, yaitu divisi penyutradaraan, kreatif, dan produksi.  
Sebagai asisten sutradara, penulis harus memiliki kemampuan untuk 
menginterpretasikan keinginan sutradara, menerjemahkan naskah, mengatur 
tempo kerja, cepat dalam mengambil keputusan, dan dapat berkomunikasi secara 
efektif. Sementara, sebagai asisten kreatif diperlukan kejelian dalam melihat 
keinginan pasar, keberanian untuk berinovasi, kemampuan mengembangkan ide, 
dan melakukan riset. Sedangkan, sebagai asisten produksi dibutuhkan ketelitian 
dalam mengerjakan tugas-tugasnya, pandai bernegosiasi, dan dapat 
mengantisipasi masalah yang mungkin timbul di lapangan.               
 
 





Penulis menyarankan agar pihak universitas memperbanyak buku di 
perpustakaan, khususnya tentang film dan program TV karya praktisi dalam 
negeri. Alasannya, buku-buku berbahasa Inggris terkadang tidak relevan dengan 
kondisi industri televisi dan film di Indonesia.  
 Penulis juga berharap agar dosen-dosen yang mengajarkan materi  seputar 
produksi film dan televisi, memberikan penjelasan secara lebih detail dan 
menyeluruh. Ada beberapa ilmu penting yang penulis dapatkan saat kerja magang, 
tetapi tidak diajarkan selama perkuliahan. Misalnya, penggunaan clapper board 
yang ternyata sangat penting untuk menghemat waktu saat proses editing. 
Kendala utama kebanyakan mahasiswa jurnalistik saat mengerjakan tugas-tugas 
kuliah ada di proses editing. Proses ini kerap kali memakan waktu yang cukup 
lama.   
4.2.2 Perusahaan 
Bagi PT Rumah Kreatif 23, ada beberapa saran dari penulis. Pertama, 
sebaiknya setiap kali memakai jasa freelancer, perusahaan membuat kontrak 
kerja. Tujuannya agar freelancer yang tidak memenuhi kesepakatan seperti yang 
tertera dalam kontrak, bisa diberikan sanksi. Kedua, memberikan spare waktu 
yang cukup untuk tahap pra produksi. Perencanaan dan persiapan yang matang 
akan memberikan hasil yang maksimal. Ketiga, merapikan file-file yang berisi 
daftar nomor kontak kru, talent, dan pengelola lokasi, agar ketika dibutuhkan 
tidak sulit mencarinya. Keempat, memperjelas koordinasi dalam struktur 
organisasi, sehingga tidak ada diferensiasi perintah untuk suatu tugas. Kelima, 
dalam membuat karya-karya audio visual, sebaiknya perusahaan tidak hanya 
mengedepankan kepentingan bisnis saja, tetapi juga memperhatikan nilai-nilai 
idealisme (memproduksi tayangan yang mendidik, kreatif, padat konten, bisa 
menambah wawasan dan pengetahuan penonton).      
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